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Abstrak

Paparan sinar matahari menyebabkan kulit menjadi kusam karena mengandung radiasi
sinar UV yang dapat merusak lapisan kulit. Penggunaan kosmetik yang mengandung
senyawa antioksidan seperti ceramide dan tea tree oil dapat melindungi kulit dari
paparan sinar matahari. Ceramide dapat memperkuat skin barrier dan mencegah
hilangnya kelembapan kulit yang berfungsi sebagai antiaging dan memberikan efek
perbaikan pada kulit dengan menghambat sebagian efek yang tidak diinginkan terkait
penuaan. Tea tree oil merupakan agen antioksidan yang berfungsi untuk menangkap
radikal bebas, bahan penangkap radikal bebas meliputi a-terpinene, a-terpinolene dan
y-terpinene. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan karakteristik fisik
dan nilai aktivitas antioksidan serum spray yang mengandung kombinasi zat aktif
ceramide dan tea tree oil. Metode penelitian secara eksperimental dengan membuat
formula sediaan serum spray kombinasi ceramide dan tea tree oil dengan variasi
konsentrasi 0,5%, 0,75%, dan 1% kemudian dilakukan pengujian karakteristik fisik dan
aktivitas antioksidan. Hasil evaluasi karakteristik fisik berpengaruh terhadap parameter
warna, aroma, pH, viskositas, dan daya sebar, tetapi tidak berpengaruh terhadap
parameter konsistensi dan homogenitas sediaan. Hasil evaluasi nilai aktivitas
antioksidan dari masing-masing formula didapatkan nilai IC, terhadap kontrol (+)
ceramide sebesar 33,9 ppm, kontrol (+) TTO 43,92 ppm, F1 sebesar 28,77 ppm, F2
sebesar 27,34 ppm, F3 sebesar 15,26 ppm yang termasuk dalam kategori sangat kuat.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dengan adanya peningkatan konsentrasi ceramide
dan tea tree oil memberikan pengaruh terhadap karakteristik fisik sediaan dan nilai
Inhibition Concentration (I1Csy).

Kata Kunci: Antioksidan, Ceramide, Serum spray, Tea Tree Oil
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Pendahuluan

Organ tubuh yang terletak paling luar dan terluas permukaannya serta berfungsi untuk
melindungi organ didalamnya adalah kulit. Permasalahan kulit dapat disebabkan oleh
faktor internal yang terjadi didalam tubuh dan faktor eksternal yang terjadi diluar tubuh
(1). Salah satu cara untuk memperbaiki permasalahan kulit adalah dengan penggunaan
kosmetik, kosmetik adalah bahan kimia atau preparat yang dimaksudkan untuk
digunakan secara eksternal pada tubuh manusia untuk membersihkan, menghilangkan
bau, menjaga, dan menjaga keutuhan tubuh (2). Kosmetik dibagi menjadi 2 yaitu
skincare digunakan untuk merawat kesehatan kulit dan dekoratif untuk mempercantik
penampilan kulit (3). Sediaan kosmetik yang berfungsi untuk merawat kulit salah
satunya adalah serum. Serum adalah bentuk topikal yang dirancang dengan
transparansi memiliki  konsentrasi bahan aktif yang lebih tinggi daripada produk
lainnya. Sifat ini memungkinkan serum untuk menembus kulit dengan lebih efisien,
berkat teksturnya yang ringan, pada gilirannya memungkinkan tingkat penyerapan yang
lebih dalam (4). Akhir-akhir ini bentuk sediaan kosmetik yang berkembang berupa
serum spray, sediaan serum spray memiliki keunggulan dibandingkan dengan formulasi
topikal lainnya yaitu memiliki profil yang lebih aman, kepraktisan yang lebih tinggi, efek
yang lebih nyaman, kemampuan penyebaran yang lebih luas pada kulit, serta
kemudahan dalam proses pencucian (5). Kebaruan dari penelitian ini yaitu formula
serum spray dikombinasikan dengan dua senyawa zat aktif yang mengandung
antioksidan seperti ceramide dan tree tea oil sehingga diketahui hasil terbaik dari
masing-masing kombinasi senyawa tersebut.

Ceramide adalah asam lemak yang berfungsi untuk menghidrasi kulit dan pembawa
pesan dalam pembentukan sel termasuk penuaan (6). Ceramide dapat memperkuat
skin barrier dan mencegah hilangnya kelembapan kulit sehingga berfungsi sebagai
antiaging dan memberikan efek perbaikan pada kulit dengan menghambat sebagian
efek yang tidak diinginkan terkait dengan penuaan (7), batas keamanan penggunaan
ceramide antara 0,5-10% (8). Tea tree oil merupakan agen antioksidan yang berfungsi
untuk menangkal radikal bebas, bahan penangkap radikal bebas yang terdapat
didalamnya yaitu terdapat tiga senyawa terpen meliputi a-terpinene, a-terpinolene dan
y-terpinene (9). Penggunaan tea tree oil dalam sediaan kosmetik mempunyai batas
keamanan pada rentang tidak lebih dari 1% (10).

Antioksidan adalah zat yang menstabilkan radikal bebas atau berfungsi sebagai
akseptor radikal bebas, mencegah pembentukan radikal bebas baru. Radikal bebas
adalah zat yang memiliki satu atau lebih elektron tidak berpasangan. Mereka dapat
menyusup ke dalam tubuh, menyerang dan merusak sel sehat, menyebabkan mereka
kehilangan integritas struktural (11). 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) dapat digunakan
untuk menganalisis pengembangan formula dengan menggunakan proses dimana
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antioksidan bereaksi dengan DPPH untuk menstabilkan radikal bebas (12). Prinsip
pengukuran DPPH ditandai dengan perubahan warna dari ungu pekat menjadi kuning
pucat (13).

Dengan dasar tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melaksanakan penelitian yang
fokus pada bidang studi formulasi serum spray kombinasi ceramide dan tea tree oil
terhadap karakteristik fisik dan aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH.

Metode

Alat

Alat-alat yang digunakan yaiutu Timbangan analitik (Durascale DAB-E223, Indonesia),
Timbangan analitik (Balance Shimadzu ATX324R, Jepang), pH-meter 700 (Eutech
Instrumen, Amerika), Brookfield digital viscometer DV-I+ (Ametek RV, Amerika),
Centrifuge (Dlab Dm 0412, Indonesia), Spektrophotometer UV-Vis (Shimadzu 1900i,
Jepang).

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan yaitu Ceramide (PT. Bionest), Tea tree oil (PT. Rumah
Atsiri Indonesia), Gliserin (PT. Ecogreen Oleochemicals), Phenoxyethanol (PT. Bahtera
Adi Jaya), Polyvinylpyrrolidone, Aquadest, DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl),
Vitamin C, Etanol p.a 96%.

Prosedur Rinci
Pembuatan Serum Spray

Formula serum spray dilakukan menggunakan 2 tahap yaitu dengan melarutkan
phenoxyethanol dalam gliserin aduk hingga larut (fase 1), pada wadah yang berbeda
larutkan PVP dengan aquadest aduk hingga larut, tambahkan ceramide aduk homogen
dan tambahkan tea tree oil aduk hingga tercapur dengan sempurna (fase 2).
Campurkan fase 1 kedalam fase 2 secara perlahan, setelah fase 1 dan fase 2
dicampurkan kemudian ditambahkan sisa agquadest yang masih tersisa.
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Tabel 1. Formulasi Serum Spray Kombinasi Ceramide dan Tea Tree Oll

Nama Bahan Fungsi Kontrol Kontrol Kontrol Fl F2 Fi
Negatif (%)  Positif (%) Positif (%) (%) (%) (%)
Ceramide 3 Zat Altif (antioksidan) - 0.5 - 0.5 075 1
Tea Tree oil Zat Alctif (anticksidan) - - 0,5 0.5 075 1
Gliserin Humeltan 10 10 10 10 0 10
Fhenoxyethano! Pengawet 0.3 0.5 0.3 I s] 0.3 0.3
PVP Peninglat Viskositas 2 2 2 2 2 2
Agquadest pelarut Add Add Add Add  Add  Add
100 100 100 100 100 100
Keterangan
Kontrol (-) = Formula serum spray tanpa penambahan zat aktif
Kontrol + (ceramide) = Formula serum spray dengan zat aktif ceramide 0,5%
Kontrol + (TTO ) = Formula serum spray dengan zat aktif tea tree oil 0,5%
F1 = Formula serum spray kombinasi ceramide 0,5% dan tea tree oil
0,5%
F2 = Formula serum spray kombinasi ceramide 0,75% dan tea tree oil
0,75%
F3 = Formula serum spray kombinasi ceramide 1% dan tea tree oil 1%

Penguijian Karakterisktik Fisik Sampel
Uji Organoleptik

Pengujian dilakukan secara visual berdasarkan tekstur, warna dan aroma (14).
Persyaratan uji organoleptik sediaan kosmetik serum spray masing-masing formula
menunjukkan bentuk yang sama (15).

Uji Homogenitas

Pengujian dilakukan dengan cara mengambil sediaan 1 ml, kemudian dimasukan
kedalam beaker glass dan diamati susunan partikel-partikel kasar atau ketidak
homogenan pada sediaan serum spray (16). Persyaratan uji homogenitas yaitu masing-
masing formula menunjukkan semua bahan tercampur dengan baik dan tidak ada
partikel yang tersisa pada sediaan serum spray (15).

Uji pH
Pengujian dilakukan menggunakan pH meter yang direndam kedalam sediaan uji dan
diamkan beberapa saat sampai layar menunjukkan hasilnya (15). Persyaratan pH
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dalam sediaan kosmetika serum spray harus memenuhi rentang pH dengan kisaran
sesuai pH kulit yaitu 4,5 sampai 6,5 (17).

Uji Viskositas

Siapkan 300 ml serum spray dalam beaker gelas, kemudian spindel dipasang selama
satu menit dengan kecepatan 60 rpm. Setelah melihat jarum penunjuk viskometer pada
skala viskositas, nomor faktor alat pengukur dicetak di atasnya, dan pengukurannya
dikalikan (18). Rentang viskositas pada sediaan spray berada pada kisaran 12,8-65,8
cP (19).

Uji Daya Sebar

Pengujian kemampuan penyebaran dilakukan dengan cara menyemprotkan produk
pada permukaan plastik mika dari jarak 5 cm, lalu dilakukan pengukuran menggunakan
jangka sorong dengan diameter sebagai ukuran yang diamati. Persyaratan uji daya
sebar sediaan kosmetik serum spray masing-masing formula memiliki daya sebar
antara 5-7 cm (15).

Pengujian Aktivitas Antioksidan Sampel
Pembuatan Larutan DPPH 25 ppm

2,5 mg DPPH dalam labu ukur 100 ml, larutkan menggunakan etanol p.a 96% hingga
tanda batas.

Mencari tahu panjang gelombang maksimum DPPH Setiap vial diisi dengan 1 ml etanol
p.a. 96% dan 4 ml DPPH. Botol kemudian ditutup dengan aluminium foil dan didiamkan
pada suhu kamar selama 30 menit. Ukur serapan menggunakan spektrofotometri UV-
Vis pada panjang gelombang 517 nm (20).

Pembuatan Larutan Baku Pembanding Vitamin C 100 ppm

2,5 miligram vitamin C ditambahkan ke labu volumetrik 25 ml dan dilarutkan dengan
etanol (p.a. 96%). Dalam labu ukur 10 ml, encerkan masing-masing larutan ini hingga
volume 0,2 ml, 0,3 ml, 0,4 ml, 0,5 ml, dan 0,6 ml. Ini akan menghasilkan larutan ekstrak
dengan konsentrasi 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, 5 ppm, dan 6 ppm (21).

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Baku Pembanding Vitamin C

Ambil 4 mililiter larutan referensi standar pada konsentrasi berbeda (2, 3, 4,5 dan 6
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ppm) dan campurkan secara menyeluruh dengan 1 mililiter DPPH. Setelah disimpan di
tempat gelap selama tiga puluh menit, gunakan spektrofotometri UV-Vis untuk
mendeteksi absorbansi pada panjang gelombang 517 nm (22).

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sampel 100 ppm

Setelah melarutkan 0,5 ml masing-masing formula dengan 5 ml etanol p.a. 96% dan
sentrifugasi campuran selama 10 menit pada 3000 rpm, bagian bening dikumpulkan
dan ditempatkan ke dalam labu ukur 10 ml bersama dengan 0,2, 0,3, 0,4, 0,5, dan 0,6
etanol p.a. 96%. Campuran tersebut kemudian didiamkan selama 30 menit. Setelah
memipet satu mililiter dari setiap sampel yang disiapkan ke dalam vial, empat mililiter
larutan DPPH ditambahkan. Setelah ditutup dengan aluminium foil untuk mencegah
cahaya, vial dibiarkan pada suhu kamar selama setengah jam. Tiga pengukuran
serapan pada panjang gelombang 517 nm diperoleh dengan menggunakan
spektrofotometri UV-Vis (21).

Penentuan Persen Inhibisi

Aktivitas antioksidan dinyatakan dengan perhitungan persentase inhibisi serapan DPPH
dengan menggunakan rumus (21):

Abs. blanko—Abs. sampel

% Inhibisi = Abs. blanko

X 100%

Hasil

Organoleptik dan Homogenitas

Berdasarkan hasil evaluasi uji organoleptik diketahui bahwa keenam formula memiliki
penampilan visual yang berbeda, sedangkan evaluasi uji homogenitas diketahui bahwa
pada keenam formula menunjukkan sediaan yang homogen.
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Uji Organoleptik Sediaan Serum Spray

Formula Konsistensi  Warna Aroma Homogenitas Dokumentasi
Kontrol - Cair Bening Tidak Homogen
beraroma
Kontrol + Cair Bening Tidak Homogen
(ceramide) beraroma rl
Kontrol + (TTO) Cair Putih Khas TTO Homogen
Fl Cair Putih Khas TTO Homogen
F2 Cair Putih Khas TTO Homogen
F3 Cair Putih Khas TTO Homogen ﬂ
pH

Berdasarkan hasil evaluasi pada keenam formulasi sediaan serum spray memiliki
spesifikasi akhir yaitu 4,21 - 5,17, dimana ada satu formulasi yang belum memenuhi
rentang pH aman bagi kulit yaitu formula kontrol + (ceramide) dengan nilai pH 4,21.
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Gambar 1. Hasil Evaluasi Uji pH Sediaan Serum Spray

Viskositas

Berdasarkan hasil evaluasi uji viskositas diketahui bahwa nilai viskositas dari keenam
formula sediaan telah memenuhi rentang viskositas sediaan spray yang baik pada
kisaran 12,8-65,8 cP.
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Daya Sebar

Berdasarkan hasil evaluasi uji daya sebar diketahui bahwa pada keenam formula
sediaan serum spray memiliki spesifikasi akhir yaitu 5,55 cm — 6,75 cm yang masuk
dalam rentang persyaratan.
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Gambar 3. Hasil Evaluasi Uji Daya Sebar Sediaan Serum Spray
Aktivitas antioksidan

Dari hasil pengujian aktvitas antioksidan diperoleh nilai IC;; <50 ppm pada senyawa
pembanding vitamin ¢ dan formula sampel uji.

Tabel 3. Perbandingan Nilai IC;,dari Serum Spray dan Vitamin C

Sampel Konsentrasi Absorbansi %o Nilai ICz
{ppm) Inhibisi {ppm)
2 0.4140 22,93
3 0.4092 2382
Vitamin C 4 0.4072 2419 12,77 ppm
5 0.3994 25,65
6 03534 3421
2 0.3843 25,85
3 03775 27.16
Kontrol (+) Ceramide 4 0.3761 2743 3393 ppm
5 03742 27.80
6 03671 28,17
2 03969 26,11
3 0.3880 27,77
Kontrol (+) TTO 4 03861 28,12 4392 ppm
5 03844 28,44
6 03841 2849
2 0.4003 22,76
3 0.3866 2540
Formula 1 4 03856 25,60 2977 ppm
5 03805 26,58
6 03796 26,76
2 0.,0890 82,82
3 0.0769 85,16
Formula 2 4 00764 85,25 27.34 ppm
5 0.0673 86,97
6 00633 87,78
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2 03885 2504
3 03721 2820
Formula 3 4 0.3696 28,68 15.26 ppm
3 0.3675 2909
6 03449 3345
Pembahasan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan kombinasi
zat aktif ceramide dan tea tree oil pada serum spray terhadap karakteristik fisik dan nilai
aktivitas antioksidan. Konsentrasi yang digunakan dalam formula penelitian ini adalah
0,5%, 0,75%, dan 1% yang mengacu pada batas keamanan penggunaan dalam
sediaan topikal, dimana ceramide mempunyai batas keamanan sekitar 0,5-1% dan tea
tree oil mempunyai batas keamanan pada rentang tidak lebih dari 1% dalam sediaan
kosmetik. Hasil evaluasi uji organoleptik diketahui bahwa kontrol (-), dan kontrol (+)
ceramide memiliki warna bening tidak beraroma dengan konsistensi cair, sedangkan
kontrol (+) TTO, F1, F2, dan F3 sama-sama berwarna putih dan beraroma khas TTO
dengan konsistensi cair. Penambahan TTO pada formula kontrol + (TTO), F1, F2, dan
F3 menyebabkan terbentuknya warna sediaan menjadi putih. Hasil yang diperoleh
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hidayati dan Cahyono, (2021) dimana TTO
diketahui mengandung senyawa aktif eugenol yang menyebabkan sediaan menjadi
berwarna putih (23). Perbedaan konsentrasi zat aktif TTO yang terdapat didalam
sediaan mempengaruhi hasil akhir dari sediaan serum spray yang diperoleh, semakin
tinggi nilai essential yang digunakan dalam sediaan maka akan menghasilkan sediaan
menjadi semakin keruh (24).

Hasil evaluasi uji homogenitas pada keenam formula menunjukkan sediaan yang
homogen, dimana kelarutan dari ceramide dengan sifat yang minim larut dalam air atau
bersifat hidrofobik, ceramide dapat terlarut dalam PVP. Fungsi PVP adalah mencegah
terbentuknya endapan partikel padat yang tidak bisa larut (25). Sedangkan kelarutan
dari TTO menurut penelitian yang dilakukan oleh Arifah et al, menyatakan bahwa
komponen dalam TTO berupa Terpinen-4-ol, a-Terpinol dan 1,8-Cineole merupakan
senyawa yang larut dalam air (26). Hal ini menunjukkan bahwa pada masing-masing
formula sediaan serum spray telah tercampur secara merata sehingga sediaan serum
spray terlihat homogen. sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan konsentrasi
ceramide dan TTO tidak mempengaruhi homogenitas sediaan.

Hasil analisis statistik pH pada keenam formula diperoleh data terdistribusi secara
normal dan homogen (> 0,05), sehingga data uji pH dianalisis menggunakan One Way
Anova dan diperoleh hasil siginifikan atau terdapat perbedaan antar formula (< 0,05).
Selanjutnya dianalisis menggunakan Post Hoc Tukey dan diperoleh hasil bahwa
formula kontrol (-) menempati kolom subset yang berbeda yang artinya secara
signifikan adalah berbeda bermakna, sedangkan formula kontrol (+) ceramide, formula
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kontrol (+) TTO, F1, F2, dan F3 berada pada kolom subset yang sama yang artinya
secara signifikan adalah sama. Sediaan serum spray memiliki spesifikasi akhir pH 4,21
- 5,17, dimana ada satu formulasi yang belum memenuhi rentang pH yang aman bagi
kulit yaitu formula kontrol + (ceramide) dengan nilai pH 4,21. pH formula kontrol +
(ceramide) asam disebabkan faktor bahan formulasi yang digunakan yaitu ceramide
yang berperan sebagai zat aktif bersifat asam dengan nilai 3,88. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Rakhma et al., (2021) menyatakan bahwa ceramide aktif pada pH
rendah atau asam (27), sedangkan pada formulasi lain dengan penambahan zat aktif
TTO mampu menutupi sifat asam dari ceramide dengan nilai pH dari TTO yaitu 5,99.

Data uji viskositas dianalisis dengan menggunakan One Way Anova, dan hasilnya
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara formula dengan
sig. 0,052 (<0,05). Analisis statistik viskositas mengungkapkan bahwa data terdistribusi
normal dan homogen (> 0,05). Evaluasi uji viskositas mengungkapkan bahwa nilai
viskositas dari enam formulasi memenuhi standar untuk sediaan semprot serum yang
memuaskan: nilai viskositas sediaan meningkat dengan kandungan ceramide. Matriks
serum dapat diperkuat dengan menambahkan lebih banyak ceramide, yang akan
meningkatkan viskositas serum. Ceramide dapat secara signifikan meningkatkan
viskositas; karenanya, semakin tinggi tingkat konsentrasi ceramide yang digunakan
dalam sediaan, semakin tinggi pula nilai viskositas yang dicapai (28).

Hasil analisis statistik daya sebar diperoleh data terdistribusi secara normal dan
homogen (> 0,05), sehingga data uji daya sebar dianalisis menggunakan One Way
Anova dan diperoleh hasil siginifikan atau terdapat perbedaan antar formula (< 0,05).
Selanjutnya dianalisis menggunakan Post Hoc Tukey dan diperoleh hasil bahwa
formula kontrol (-) menempati kolom subset yang berbeda yang artinya secara
signifikan adalah berbeda bermakna, sedangkan formula kontrol (+) ceramide, formula
kontrol (+) TTO, F1, F2, dan F3 berada pada kolom subset yang sama yang artinya
secara signifikan adalah sama. Evaluasi uji daya sebar diketahui bahwa pada keenam
formula sediaan serum spray memiliki spesifikasi akhir yaitu 5,55 cm - 6,75 cm.
Ceramide berdampak pada viskositas sediaan; semakin banyak ceramide yang
digunakan, semakin sedikit daya sebar yang dihasilkan oleh sediaan karena
peningkatan viskositas dan kesulitan dalam penyebaran. Hal ini sesuai dengan studi
yang dilakukan oleh Bayoumi et al. pada tahun 2021 (28).

Hasil pengujian aktivitas antioksidan diperoleh nilai 1C5, dari senyawa pembanding
vitamin C rata-rata sebesar 12,77 ppm yang termasuk dalam kategori sangat kuat.
Karena vitamin C adalah komponen antioksidan alami dalam bentuknya yang paling
murni, aktivitas antioksidannya cukup kuat dan dapat menyerap radikal bebas DPPH
dengan penghambatan sekitar 100%, yang menyebabkan rendahnya nilai aktivitas
antioksidan (29). Nilai IC5, dari sampel diperoleh pada kontrol (+) cer 33,93 ppm, kontrol
(+) TTO 43,92 ppm, F1 29,77 ppm, F2 27,34 ppm, F3 15,26 ppm, dengan nilai ICqg,
kurang dari 50 ppm, hasil ini menunjukkan bahwa setiap formula serum spray memiliki
aktivitas antioksidan yang sangat tinggi. Variasi konsentrasi senyawa atau komponen
aktif pada sediaan serum spray berdampak pada nilai akhir IC5, pada setiap formula;
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semakin rendah nilai IC,, semakin besar konsentrasi bahan kimia aktif yang digunakan
dalam resep. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Eduardo Guzman dan rekannya,
menyatakan bahwa ceramide dapat memperkuat skin barrier dan mencegah hilangnya
kelembapan kulit yang berfungsi sebagai antiaging dan memberikan efek perbaikan
pada kulit dengan menghambat sebagian efek yang tidak diinginkan terkait dengan
penuaan (7). Sedangkan menurut penelitan Lixue Wang et al, tea tree oil (Melaleuca
alternifolia L.) merupakan agen antioksidan yang berfungsi untuk menangkap radikal
bebas (30).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, serum spray kombinasi ceramide dan tea
tree oil dapat berpengaruh terhadap karakteristik fisik pada parameter warna, aroma,
pH, viskositas, dan daya sebar, tetapi tidak berpengaruh terhadap parameter
konsistensi dan homogenitas sediaan. Nilai aktivitas antioksidan yang didapatkan
masuk dalam rentang nilai yang sangat kuat, ditunjukan dengan nilai serum spray pada
kontrol (+) ceramide sebesar 33,9 ppm, kontrol (+) TTO 43,92 ppm, F1 sebesar 28,77
ppm, F2 sebesar 27,34 ppm, F3 sebesar 15,26 ppm, semakin tinggi konsentrasi zat
aktif yang digunakan dalam sampel maka semakin tinggi nilai aktivitas antioksidannya.
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